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Abstrak

Pembelajaran secara kooperatif mutlak dilakukan pada pembelajaran bahasa Arab
pada abad 21. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji literatur yang berkaitan dengan
pembelajaran nahwu menggunakan model CL dengan meninjau temuan penelitian
terkait pada lima tahun terakhir (2019-2024) dengan menggunakan metode
systematic literature review (SLR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 21
artikel yang telah diterbitkan dalam 5 tahun terakhir ditemukan lima aspek pada
model CL tipe jigsaw dalam pembelajaran nahwu yaitu (1) Peningkatan Penguasaan
Nahwu, (2) Partisipasi Aktif Siswa, (3) Peningkatan Hasil Belajar, (4) Pengembangan
Keterampilan Sosial dan Kerjasama, dan (5) Peningkatan Keterlibatan dan Interaksi
Siswa. Aspek peningkatan pemahaman nahwu dengan metode eksperimen lebih
dominan digunakan. Pembelajaran Nahwu model CL tipe jigsaw dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa menjadi perhatian bagi para peneliti selanjutnya.

Kata Kunci: Pembelajaran Nahwu, Metode Cooperative Learning , Tipe Jigsaw, Literature
Review

Abstract

Cooperative learning is essential in Arabic language learning in the 21st century. This
article aims to review the literature related to nahwu learning using cooperative
learning models by reviewing related research findings in the last five years (2019-
2024) using the systematic literature review (SLR) method. The results showed that 21
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articles have been published in the previous 5 years and five aspects of the jigsaw
type CL model in nahwu learning were found, namely (1) Improved Mastery of
Nahwu, (2) Active Student Participation, (3) Improved Learning Outcomes, (4)
Development of Social and Cooperation Skills, and (5) Increased Student Engagement
and Interaction. Increasing the understanding of nahwu with the experimental
method is more dominantly used. Learning Nahwu CL jigsaw-type model in improving
language skills is a concern for future researchers.

Keywords: Learning Nahwu, Cooperative Learning Method, Jigsaw Type, Literature Review

PENDAHULUAN

Ulasan tentang Cooperative Learning pada awal abad ke-21 mengelompokkan
model ini dengan pembelajaran berbantukan teman sebaya (Bores-Garcia et al,,
2021; Henderson, 2024; Loh & Ang, 2020; Ward & Lee, 2005), yang secara khusus
berfokus pada umpan balik dari teman sebaya, namun belum menyentuh pada
penelitian terhadap dampak spesifik dari implementasi CL. Beberapa dokumen yang
terkait dengan implementasi model CL dalam pembelajaran bahasa telah
diterbitkan, namun pada aspek implementasi model ini pada pembelajaran nahwu
bahasa arab perlu di tinjau untuk memetakan model tersebut.

CL adalah model pembelajaran yang sangat urgen diterapkan pada
pembelajaran bahasa Abad 21, karena model ini didasarkan pada teori
konstruktivisme yang mengemukakan bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi sosial dan kolaborasi yang dikembangkan berdasarkan dari teori Vygotsky
tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa CL meningkatkan keterampilan
berbahasa, baik dalam aspek berbicara, mendengar, membaca, maupun menulis.
Tidak menutup kemungkinan juga dalam pembelajaran kompetensi bahasa seperti
balaghah, sharf, dan nawu. Hal ini disebabkan oleh adanya interaksi aktif antar siswa
yang mendorong penggunaan bahasa secara nyata dan kontekstual. Beberapa
model CL yang sering diterapkan dalam pembelajaran bahasa antara lain adalah
Jigsaw, Think-Pair-Share, dan Group Investigation.

Model Jigsaw melibatkan pembagian materi menjadi beberapa bagian, dan

setiap anggota kelompok mempelajari satu bagian untuk kemudian
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mengajarkannya kembali kepada anggota kelompok lainnya. Hal ini mendorong
tanggung jawab individu sekaligus kolaborasi kelompok.

Berdasarkan pada permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti
tentang pembelajaran nahwu menggunakan model cooperative learning tipe Jigsaw
dengan mereview beberapa artikel terkait. Sejalan dengan itu, tiga pertanyaan
dirumuskan, yaitu: (a) Apa saja karakteristik pembelajaran nahwu menggunakan
model CL tipe jigsaw? (b) Apa saja kesenjangan dalam penelitian pembelajaran
nahwu menggunakan model CL tipe jigsaw yang dapat mengarahkan penelitian
selanjutnya?

Makalah ini berargumen bahwa teori dan penelitian tentang pembelajaran
tata bahasa secara umum menggunakan model CL tipe jigsaw telah mengalami
pergeseran pola dalam pembelajaran nahwu. Pergeseran pola tersebut setidaknya
disebabkan oleh dua hal, yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan

aktivitas siswa yang masih individualistis dalam praktik pembelajarannya.

KAJIAN TEORI

CL telah menjadi bagian penting dari metodologi pengajaran di berbagai
disiplin ilmu, termasuk pembelajaran bahasa. Model ini memiliki dasar dalam teori
pendidikan progresif dan psikologi sosial, dan terus berkembang untuk memenuhi
persyaratan pendidikan kontemporer (Abramczyk & Jurkowski, 2020; Namaziandost
et al., 2020; Tran, 2019; Yusuf et al., 2019).

Pada awal abad ke-20, filsuf dan pendidik Amerika John Dewey menekankan
betapa pentingnya interaksi sosial dan pengalaman dalam belajar. Ini memulai
perkembangan CL (Oliverio, 2022). la percaya pembelajaran adalah proses aktif di
mana siswa bekerja sama satu sama lain. Selain itu, Vygotsky membangun teori
zona perkembangan proksimal dan menekankan peran interaksi sosial dalam
perkembangan kognitif pada tahun 1950-an dan 60-an (Bodrova & Leong, 2022;
Vygotsky & Cole, 2018). Dari tahun 1970-an hingga 1980-an, David Johnson, Roger
Johnson, dan Robert Slavin mengembangkan teori CL berdasarkan gagasan mereka

(Davidson, 2021; Johnson & Johnson, 2021).
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Elliot Aronson dan teman-temannya pertama kali menerapkan CL jigsaw pada
tahun 1971 di Universitas Texas. Metode ini kemudian dipublikasikan tahun 1978.
Tujuan awal dari penelitian ini adalah untuk menyelesaikan masalah ras di Austin,
Texas, dan juga untuk mengurangi persaingan antara siswa di kelas. Sekolah
mengambil tindakan untuk mengatasi masalah rasisme di kota-kota besar Texas.
Siswa kulit putih, Amerika keturunan Afrika, dan Hispanik Latin pertama Kkali
berkumpul dalam satu kelas. Hal ini menyebabkan kelas menjadi tegang, dan

lingkungan belajar siswa diancam (Aronson, 2021).

Teknik Jigsaw adalah jenis model CL yang melibatkan pembentukan kelompok
kecil yang terdiri dari empat atau lima orang, masing-masing disebut sebagai
kelompok Jigsaw. Kemudian, setiap kelompok diberi submateri yang berbeda dari
satu kelompok ke kelompok lain, dan kemudian dibentuk kelompok ahli yang terdiri
dari semua anggota kelompok dengan materi yang sama (Ayu P.P. et al., 2021;
Saputra et al., 2019).

Dalam CL, proses kerja sama kelompok lebih ditekankan. Dalam model
pembelajaran ini, tujuan adalah pemahaman kerjasama daripada penguasaan
materi. Model pembelajaran ini akan menciptakan interaksi yang lebih luas, pertama
antara guru dan siswa, kedua antara siswa dan guru. Dalam CL, siswa berpartisipasi
secara aktif dalam kelompok kecil dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. CL memiliki karakteristik, yaitu: (a) Berdasarkan manajemen
kooperatif; dan (b) Pembelajaran berkelompok dan saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran. (c) Keinginan untuk bekerjasama. (d) Keterampilan
bekerjasama dan siswa perlu diberi dorongan untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan yang lain. (e) Terdiri dari kelompok jigsaw dan kelompok ahli dimana kedua
kelompok ini harus saling bekerja sama (Casey & Fernandez-Rio, 2019; Topping,

2020; Tran, 2019).
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METODE

Sebuah tinjauan sistematis terhadap literatur yang diterbitkan selama 5 tahun
terakhir tentang CL tipe jigsaw dalam pembelajaran nahwu telah dilakukan. Untuk
menemukan publikasi yang ada antara tahun 2019 dan tahun 2024, pencarian
dilakukan di empat database elektronik, yaitu Google Scholar, SCOPUS, Semantic
Scholar, dan PubMed. Deskriptor "CL", "Jigsaw", dan "Nahwu" digunakan dengan
operator pencarian AND, maka ditemukan artikel terkait dengan jumlah 218 artikel.
Kritera Inklusi dan Ekslusi

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Faktor Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi
Konteks/skop CL tipe jigsaw dalam a. CL secara umum selain
pembelajaran tipe jigsaw
nahwu b. Pembelajaran bahasa

arab selain nahwu

Bahasa English, Indonesian, Selain tiga bahasa ini
Arab

Tahun 2019 — 2024 <2019 Or >2024

Kualitas Artikel Artikel jurnal Buku, majalah, koran,
terindeks scopus makalah, Prosiding
Jurnal

internasional dan
jurnal  nasional
terindeks SINTA

Tipe Publikasi Article (original) Skripsi,  Tesis,  Disertasi,
Prosiding, novel, buku
teks, esai, dll.

Metode All methods -

Berdasarkan kriteria di atas ditemukan, data yang sesuai diperoleh dan
digunakan sebagai sumber data untuk 21 dari 512 artikel yang berkaitan dengan
"CL/ sl adadll” M Jigsaw", dan "Nahwu". Artikel lainnya tidak memenuhi kriteria
inklusi, yaitu artikel dalam bahasa selain Indonesia, Arab, dan Inggris, publikasi

sebelum tahun 2019 dan selain bentuk artikel.
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Gambar 1 secara grafis menjelaskan prosedur yang digunakan dalam penelitian
ini. Ada tiga tahap utama yang terlibat, yaitu identifikasi, penyaringan, dan inklusi.
Pada tahap identifikasi, dokumen diidentifikasi berdasarkan kata kunci yang dipilih.
Selanjutnya, pada tahap penyaringan, dokumen-dokumen tertentu disaring
berdasarkan duplikasi, jenis publikasi, dan relevansi konten. Dokumen-dokumen
lainnya ditinjau pada tahap akhir.

Idertification of new studies via databases and registers

£ Records removed before screening:
= Records identified from: Duplicate records (n = 50)
E Databases (n = 512) ——~ HRecords marked as ineligible by automation
E= Registers (n = 25) tools (n = 32)
E Records removed for other reasons (n= 27)
Records screened Records excluded
n= .2{]5] (n= 223]
Reports sought for retrieval Repaorts naot retrieved
g (n= 175) > (n = 48)
@
o
@
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility Duplikasi (n = §)
n=27 Jenis Publikasi (n = 15)
Relevansi Konten (n=7)
MNew studies included in review
g (n=21)
= Reports of new included studies
E (n=21)

Gambar 1. Identifikasi, Penyaringan, dan Pemilihan Makalah Tinjauan Model CL dalam Pembelajaran
Nahwu
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Analisis dan Paparan Data

Pada langkah ini peneliti menyajikan hasil analisis data berdasarkan
pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. Penyajian hasil analisis data ini berupa
jawaban dari pertanyaan penelitian dan membandingkan hasil penelitian antara

artikel yang telah dianalisis serta membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dibahas terkait delapan elemen yang digunakan dalam kategorisasi
21 artikel yang diterbitkan antara tahun 2019 sampai tahun 2024 disajikan pada Tabel
2. Tahun tidak disertakan dalam pembahasan, karena semua artikel berasal dari lima
tahun terakhir, dan tujuan serta hasil yang diperoleh telah dikelompokkan dalam
bagian yang sama.

Sebagai implikasi dalam pembelajaran nahwu, penulis bermaksud untuk
mengemukakan karakteristik model CL tipe jigsaw dalam hal perkembangan
teorinya secara umum pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel Desain dan Temuan Studi.

No Peneliti Deskripsi Penelitian Metodologi Temuan
1 (Risnawati & Metode Active Learning dengan strategi NHT Ex PP-N,
Saefuloh, 2019) dapat menjadi alternatif yang efektif untuk PA-S

meningkatkan kualitas pembelajaran kitab
Nahwu Wadlih di pondok pesantren, khususnya
dalam penguasaan materi nahwu.

2 (Abusyairi & Model Jigsaw adalah metode yang efektif Ex PHB, PK-
Abdillah, 2019) untuk  meningkatkan hasil belajar dan SK
keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran

Bahasa Arab di Ma’had Al-Husna Samarinda.

3 ( ,wdl & 4ke Hasil penelitian menunjukkan keefektifan CL, Ex PK-SK,
Y414) karena para siswa dalam kelompok merasa PK-IS
bahwa mereka melakukan tugas mereka secara

efektif.

4  (Anwar & CL tipe Jigsaw berbasis online learning adalah  Ex PHB, PK-
Muhammad Zaky metode yang efektif untuk meningkatkan hasil IS
Sya’bani, 2020) belajar nahwu dan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.
5  (Husniati, 2020) Penerapan model CL tipe Jigsaw efektif dalam CAR PHB, PA-
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan S

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs
Negeri 4 Bantul.

6  (Pratama, 2020)  Penggunaan buku teks berbasis strategi R&D PK-SK
pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan
hasil belajar dan keterlibatan mahasiswa dalam

Jurnal al-Mashadir PBA IAIN Manado
Volume 04 Nomor 01 Tahun 2024



Aidah Mifta Khurrosyidah | Mufti Rizky Ponny | Hasnil Oktavera | Misbahuddin

pembelajaran sintaksis bahasa Arab di tingkat
universitas.

(Akmalia & Faizin,
2021)

Penerapan metode resitasi dalam
pembelajaran nahwu virtual berjalan dengan
baik dengan tiga tahapan, yaitu: pemberian
tugas, pelaksanaan tugas, dan penilaian atau
evaluasi.

Ex PA-S, PK-

(Readi, 2021)

Terdadap sejumlah faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi model CL
pada pembelajaran nahwu-baca kitab kuning

SK PK-IS

(TAMZOUR &
DADOUNE, 2021)

metode CL tipe jigsaw dipilih  untuk
mengajarkan tata bahasa kepada para siswa
sekolah dasar. Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan tata bahasa dan mencapai
hasil yang positif.

SK PK-IS

10

(Kodir & Syafiq,
2022)

metode ini mengacu pada pembelajaran
kelompok dan saling membantu satu sama lain
dalam  menguasai materi pembelajaran,
sehingga tercipta suasana belajaryang lebih
aktif, inovatif dan menyenangkan.

CAR PK-Sk,

PK-IS

1

(Falah et
2022)

al,,

Nilai rata-rata siswa adalah 89,44, yang
menunjukkan keefektifan metode CL tipe
jigsaw dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami aturan tata bahasa.

CAR

12

(Rusydi, 2023)

Hasil analisis menunjukkan bahwa model CL
secara efektif meningkatkan kemampuan siswa
dalam menganalisis kalimat bahasa Arab.

Ex PP-N

13

(Hana et al,

2023)

Terdapat 68 fi'il (sharf) memiliki bentuk
beragam pada setiap ayat dalam surat al-
Mudatsir. Oleh karena itu teknik CL tipe jigsaw
sangat cocok digunakan untuk mempelajari
konteks kalimatnya (nahwu).

LR PP-N

14

(Noor et al., 2023)

CL termasuk tipe jigsaw, menawarkan
pendekatan yang menjanjikan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Arab
(termasuk pembelajaran tata bahasa/nahwu),
mendorong keterlibatan siswa dan partisipasi
aktif.

Ex PA-S, PK-

15

(Hanafi et
2023)

al,,

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,
isim-isim  yang diabadikan dalam surat
Muhammad disebutkan dalam setiap ayatnya
dalam bentuk maf'ul bih, maf'ul mutlak,
dhorof, tamyiz, isim la, munada, khobar kana
waakhowatuha, isim inna waakhowatuha, dan
tawabi'  sehingga teknik  pembelajaran
cooperative learning sesuai untuk
mempelajarinya.

LR PP-N

16

(Hasibuan & Laily
Fitriani, 2023)

Pembelajarn kooperatif tipe jigsaw kualitas
dalam pembelajaran Maharah giraah (terutama
tata bahasanya) dapat memberikan
pendekatan yang lebih inovatif dan menarik
bagi mahasiswa dalam memahami teks-teks
bahasa Arab.

SK PHB

17

(Osman &

Mayoritas siswa setuju bahwa CL (termasuk

Jurnal al-Mashadir PBA IAIN Manado
Volume 04 Nomor 01 Tahun 2024

PA-S, PP-

PHB, PP-



Aidah Mifta Khurrosyidah | Mufti Rizky Ponny | Hasnil Oktavera | Misbahuddin

Abdullah, 2023) tipe jigsaw) membantu mereka N
mengembangkan  kemampuan  berbicara
bahasa Arab.
18  (Alsubhi et al.,, Strategi CL (termasuk tipe jigsaw) membantu SLR PA-S, PK-
2023) menciptakan lingkungan sosial yang SK, PHB,
mendorong siswa non-sosial untuk , PK-IS

berpartisipasi, menciptakan suasana diskusi
dan menyajikan pendapat yang berbeda
tentang topik yang sama, membantu
mengembangkan  keterampilan  berbicara
melalui diskusi kelompok dan meningkatkan
tingkat pencapaian siswa.

19  (Saudetal,2024) Pendekatan kooperatif seperti metode Jigsaw SK PP-N,
dapat secara efektif meningkatkan PHB
kemampuan pemahaman membaca siswa
(analisis nahwu dalam teks bacaan) di
lingkungan universitas.

20 (Fitria et al, Kesalahan berbahasa dalam pembelajaran AKB PP-N
2024) insya’ muncul karena kurangnya penguasaan
tata bahasa, terutama dalam aspek makna kata
yang berbeda dengan bahasa pertama
siswa. Sehingga penting bagi pengajar untuk
menggunakan metode CL tipe jigsaw

21 (Izzah et al, Pembelajaran dengan menggunakan media Ex PP-N,
2024) Cakram Ajaib Arab Qarshun 'Ajibun dapat PHB
meningkatkan pemahaman belajar Nahwu
siswa dan memberikan dampak yang signifikan.

Catatan: Ex= Experiment; CAR= Classroom Action Research; R&D= Research and Development; SK=
Studi Kasus, LR= Library Research; Qn= Kuantitatif; SLR= Sytematic Literature Review;
AKB= Analisis Kesalahan Berbahasa; PP-N= Peningkatan Penguasaan Nahwu; PA-S=
Partisipasi  Aktif Siswa; PHB= Peningkatan Hasil Belajar; PK-SK=Pengembangan
Keterampilan Sosial dan Kerjasama; PK-IS= Peningkatan Keterlibatan dan Interaksi Siswa.

Studi terbaru yang dilakukan selama lima tahun terakhir (2019-2024) tentang
penggunaan model CL dalam pembelajaran nahwu (bahasa Arab) telah
menunjukkan hasil yang menjanjikan. Dalam pengajaran nahwu, pendekatan CL
telah terbukti meningkatkan prestasi akademik siswa, menciptakan hubungan
positif dengan teman sebaya, dan mendorong perkembangan sosial.

Penggunaan keterampilan sosial yang tepat, ketergantungan positif satu sama
lain, tanggung jawab individu, interaksi secara pribadi, dan pemrosesan kelompok
adalah elemen penting dari CL yang berhasil. CL meningkatkan hasil belajar jika
diterapkan secara efektif. Ini karena membuat siswa bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama (e.g., Abusyairi & Abdillah, 2019; Hasibuan & Laily Fitriani, 2023; Saud

etal., 2024).
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CL telah terbukti efektif dalam berbagai kemahiran berbahasa, seperti
membaca, berbicara, menyimak, dan menulis, dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru (e.g., Alsubhi et al., 2023; Saud et
al., 2024; Y+ Jusdl & 4ac). Sebab model ini mendorong interaksi aktif antara
siswa, memperkuat pemahaman melalui diskusi kelompok, dan meningkatkan
motivasi belajar.

10

9

8

0 I I I I I
PP-N PA-S PHB

PK-SK PK-IS

~

[e)]

w

S

w

N

[Eny

M Cooperatif Learning

Gambar 2. Karakteristik CL tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Nahwu

Gambar 2 menyajikan karakteristik CL tipe jigsaw dalam pembelajaran nahwu
yang sebagian besar ditemukan dalam peningkatan pemahaman nahwu.
Peningkatan pemahaman nahwu yang penulis temukan berupa pemahaman
terhadap teks bacaan dan pemahaman dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an (e.g.,
Hana et al., 2023; Hanafi et al., 2023).

Keterlibatan dan interaksi siswa menjadi indikator penting dalam peningkatan
pemahaman nahwu, sehingga pengembangan keterampilan sosial dan kerjasama
siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
memberdayakan, terutama pada pemahaman membaca (Oktavera, 2018).

Dalam konteks khusus pengajaran nahwu, penggunaan model CL telah

dikaitkan dengan peningkatan pemahaman konseptual, retensi yang lebih baik
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terhadap aturan tata bahasa (e.g., Falah et al., 2022), dan peningkatan penerapan
prinsip-prinsip nahwu (e.g., Fitria et al., 2024; Izzah et al., 2024). CL juga tampaknya
mendorong motivasi dan harga diri yang lebih besar di antara siswa yang belajar
nahwu. Yang penting, manfaat CL dalam pengajaran nahwu telah diamati dalam
konteks membaca kitab kuning (kutub al-Turats) (Malanua, 2021), yang secara
tradisional lebih menekankan pada pendekatan yang lebih berpusat pada guru dan
individualistik (e.g., Osman & Abdullah, 2023; Pratama, 2020; Risnawati & Saefuloh,
2019). Dengan demikian peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan peningkatan
keterampilan komunikasi antar siswa menjadi kata kunci dalam penggunaan model
CL pada pembelajaran nahwu (Irmansyah & Puspita, 2022) yang juga berdampak
pada peningkatan kolaborasi antar siswa, penurunan kecemasan belajar, dan

pencapaian hasil belajar yang lebih baik.

KESIMPULAN

Tinjauan tentang CL tipe jigsaw dalam pembelajaran nahwu menunjukkan
bahwa adanya hubungan pemahaman nahwu terhadap penggunaan model
pembelajaran ini. Hanya saja, penelitian tentang hal ini masih tergolong sedikit.
Faktanya bahwa hanya 21 artikel yang telah diterbitkan dalam 5 tahun terakhir
tampaknya menunjukkan perlunya menerjemahkan teori ke dalam praktik
pembelajaran bahasa arab. Peningkatan pemahaman nahwu (n=9) dengan metode
eksperimen (n=7) mendominasi hasil penelitian tentang model CL dalam
pembelajaran nahwu.

Penelitian ini berkontribusi dalam pemetaan studi tentang pembelajaran
nahwu dengan menggunakan model CL. Sehingga menjadi dasar yang kuat untuk
menentukan arah penelitian selanjutnya. Penelitian tinjauan literatur yang
sistematis tentang pembelajaran nahwu dalam interaksi di dalam kelas
menggunakan model CL masih jarang dilakukan, sehingga penelitian ini terbatas
pada pencarian kata dengan menggunakan kata kunci bahasa Inggris, arab dan

indonesia, oleh karena itu tidak menutup kemungkinan ada penelitian lain yang
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relevan yang terlewatkan. Ada kemungkinan kecil bahwa penelitian yang lebih
relevan dengan kualitas yang baik yang tidak termasuk dalam pencarian jurnal
dengan selektivitas tinggi terlewatkan dalam tinjauan ini. Oleh karena itu, penulis
menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih mendalam tentang
model CL dalam pembelajaran nahwu dalam meningkatkan kemahiran berbahasa

arab, baik kemahiran berbicara, membaca, menyimak dan menulis.
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